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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh media PowerPoint berbasis PBL terhadap kompetensi
fisika siswa pada materi suhu dan pemuaian. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi-
eksperimental dengan desain Pra-eksperimental. Populasi penelitian adalah kelas XI IPA salah satu SMA
Kota Jambi, yang terdiri dari 6 kelas dan 176 siswa. Sampel terdiri dari dua kelas, yaitu kelas XI IPA C dan D,
yang berjumlah 60 siswa. Teknik penentuan sampel adalah dengan menggunakan cluster random sampling,
dari hasil penentuan sampel, kelas XI [PA C diperoleh sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA D sebagai
kelas kontrol. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan Uji Sampel Berpasangan, kelas
eksperimen yang menggunakan media pembelajaran PowerPoint berbasis PBL memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.001. Sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi sebesar 0.412. Jika
dikonsultasikan dengan kriteria interpretasi, tingkat signifikansi kelas eksperimen dua sisi adalah 0.001 <
0.05, sedangkan tingkat signifikansi kelas kontrol dua sisi adalah 0.412 > 0.05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan
media PowerPoint berbasis PBL terhadap kompetensi fisika siswa pada materi suhu dan pemuaian.

Kata kunci: Pembelajaran Fisika; Model Pembelajaran; Media PowerPoint; Kompetensi Fisika.

Abstract

The aim of this study was to see the influence of PBL-based PowerPoint media on students' physics competencies
in the material of temperature and expansion. The research methodology used in this study is quasi-
experimental with Pre-experimental Design. The population is class XI Science One of the Jambi City High
Schools, consisting of 6 classes and 176 students. The sample consisted of two classes, namely class XI Science
C and D, which amounted to 60 students. The sample determination technique is in the form of cluster random
sampling, from the results of sample determination, XI Science C is obtained as the experimental class and XI
Science D as the control class. Based on the results of the hypothesis test using the Paired Sample Test, the
experimental class that used PBL-based PowerPoint learning media obtained a significance value of 0.001.
Meanwhile, the control class obtained a significance value of 0.412. When consulted with the interpretation
criteria, the significance level of the double-sided experimental class was 0.001 < 0.05, while the significance
level of the double-sided control class was 0.412 > 0.05. Thus, it can be concluded that Ho was rejected and Ha
was accepted. This means that there is a significant influence of the use of PBL-based PowerPoint media on
students' physics competencies in the material of temperature and expansion.
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Pendahuluan

Pendidikan berperan penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang
memiliki daya saing tinggi, untuk itu diperlukan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan
yang berkualitas dapat diperoleh melalui proses pembelajaran. Dalam kegitan
pembelajaran, siswa dibimbing untuk mempelajari berbagai pengetahuan yang berguna
untuk menyelesaikan masalah-masalah keseharian. Dengan demikian, memberikan
dampak yang dapat dilihat pada tecapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
baik pada aspek penetahuan maupun keterampil. Untuk menciptakan pembelajaran yang
berkualitas, guru memengan peran sentral baik pada persiapan, pelaksanaan, evalusi,
pemilihan model dan pembelajaran (Rahim, 2024).

Fisika merupak ilmu yang mempelajari alam dan gejala-gejala yang terdapat di
dalamnya. Fisika menajadi fondasi dasar dalam mamahami berbagi macam kejdian alam
(Handayani et al., 2022). Mata pelajaran fisika menghendaki siswa untuk mampu
mamahami konsep fisika untuk memecahan berbagai persoalan fisis dalam keseharian,
untuk itu siswa dituntuk untuk aktif, dan antusias dalam proses pembelajaran. Hasil ini
dikarenakan fisika terdiri dari pengetahuan factual, koseptua, dan prosedural (Rahim et
al,, 2022).

Hasil observasi saat proses pebelajaran di salah satu SMA di Kota Jambi
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan masih bepusat pada guru
(student centered learning) di mana guru mendominasi proses pembelajaran, sementara
siswa pasif dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Disamping itu, masih
rendahnya kompetensi siswa, hal ini terlihat dari hasil ujian tengan semester, sebagian
besar siswa belum mencapai KKM yang telah ditetapkan sebesar 75.

Untuk mengatasi masalah rendahnya kompetensi fisika siswa diantaranya
menggunakan model yang mampu menarik minat siswa dalam pelajaran yaitu model
pembelajaran berasis masalah (PBL). Munurut Riyanto, model PBL berpusat pada siswa
dan keaktifan mereka dalam pembelajaran (Rahim, 2024). Penggunaan model PBL dapat
meningkatkan motivasi peserta didik Agustin et al., (2023). Model pembelajaran berbasis
masalah marupakan model pembelajaran memfokuskan siswa untuk terlibat aktif untuk
menemukan solusi masalah kontestual yang relevan dengan situasi nyata yang dialami
sehari-hari (Widiawati et al, 2022). Model ini diawali dengan menyajikan masalah,
mengorganisasikan siswa untu belajar, melakuka penyilidikan, menyajikan hasil, dan
diakhiri dengan evaluasi. Dengan demikin tentunya akan membuat siswa aktif dan
mamahami konsep yang dipelajari.

Media pembelajaran juga merupakan bagian terpenting dalam menarik minat siswa
untuk belajar disamping model pembelajaran. Media pembelajaran menjadi sarana untuk
menyampaikan pesan berupa meteri pelajaran kepada audien atau siswa. Media yang
menarik mendorong siswa untuk belajar (Raimah, 2021). Media pembelajaran dapat
berupa bahan ajar seperti modul, PowerPoint utuk menyampaikan materi pelajaran
(Rachmat et al., 2023) Media pembelajaran menjadi sarana untuk menyampaikan pesan
berupa meteri pelajaran kepada audien atau siswa.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa model PBL dapat meningkat kompetensi
fisika siswa. Erviani (2024), melakukan penelitian berkaitan dengan penerapan Problem-
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Based Learning (PBL) dalam pembelajaran, hasilnya menunjukkan bahwa model PBL
terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa. Hasil penelitian Meylinda et al.,
(2024) menemukan bahwa hasil belajar fisika siswa SMA menggunaka model PBL
berbantu media animasi Canva mempunyai pengaruh dengan kategori sedang dengan
skor effet size 0.80, dan respon siswa terhadap pembelajaran berada pada kategori baik
dengan persentase 74%. Nisa et al,, (2022) menyatakan bahawa model PBL berbantu
media PhET dapat memabantu meningkatkan hasil belajar siswa. Fatwa et al.,, (2023)
memperoleh hasil penelitian mengunakan model PBL dengan dengan pendekatan
penelitian tindakan, dimana terjadi peningkatan yang signifikan ketuntasan belajara
siswa dari siklus [ sebanyak 25 % belum tuntas, siklus I menjadi 90.62 siswa yang tuntas,
dengan demikian penggunaan model PBL dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kompetensi siswa. Sondole et al,, (2023) melakukan penelitian dengan menggunakan
model PBL dalam proses pembelajaran, diperoleh hasil bahwa teradap pegaruh model
PBL terhadap hasil belajara siswa.

Model PBL dan media PowerPoint pembelajaran seperti yang telah dipaparkan
mendajadi solusi yang tepat untuk mengatasi masalah yang telah diraikan di atas yaitu
masih rendahnya kompetensi fisika siswa. Dengan harapan dengan menggunakan model
PBL dan media PowerPoint dalam pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan dan
antusias siswa dalam pembelajaran. Dengan aktif dan antusiasnya siswa dalam
pembelajaran tentunya akan berdampak pada peningkatan kompetensi fisika siswa.

Metode

Penelitian menggunakan motode penlitian quasi eksperimen dengan desain Pre-
eksperimental Design. Penelitian ini mencoba malihat pengaruh perlakuan terhadap
subjek yang diteliti, dengan cara membandingkan hasil Post test kelas eksperimen
menggunakan model PBL, dan hasil Post test kelas control yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Populasi dalam penelitian kelas XI IPA Salah Satu SMA Kota
Jambi yang berjumlah siswa 176 orang siswa dan dibagi dalam 6 Kelas. Adapun yang
menjadi sampel 2 Kelas dengan berjumlah 60 orang siswa. Pengambilan sampel
mengunggunakan teknik cluster random sampling. Sebagai syarat pengambailan sampel,
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya diambil menggunakan teknik
cluster random sampling, yang terpilih pertama di jadikan kelas eksperimen dan yang
kedua kelas control. Instrumen yang dipakai dalam pengumpulan data adalah tes suhu
dan pemuaian. Tes dimanfaatkan untuk mendapatkan data mengenai kompetensi fisika
siswa pada aspek kognitif sebelum dan sesudah penerapan model PBL. Sebelum
pelaksanaan tes, terlebih dahulu dilakukan uji validitas. Selanjutnya, data yang diperoleh
dianalisis menggunakan uji statistik yaitu Uji Paired Sampele T-Test menggunaan SPSS
perbadingan pengaruh kelas eksperimen dan kelas control.

Hasil dan Pembahasan

Setelah melalui rangkaian penelitian, selanjutkan melakukan analisis data. Analisis
data bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media PowerPoint berbasis PBL
terhadap kompetensi fisika siswa. Dalam peleksanaan penelitian siswa dibagi dalam dua
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kelompok kelas yaitu kelas XI IPA C menjadi kelas eksperimen dan kelas control kelas XI
IPA D. Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasayarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas data.

Untuk mengetahui normalitas data dilakukan wuji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov. Adupun hasil uji normalitas data seperti tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji Normalitas SPSS (Kolmogorov-Smirnov Test)

Posttest Kontrol Posttest Eksperimen

N 30 30

Parameter Normal Rata rata 74.588 80.213
Deviation 6.1782 6.1484

Extreme Differences = Absolute 0.135 0.126
Positif 0.126 0.080

Negatif -0.135 -0.126

Test Statistic 0.135 0.126
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.076 0.129

Hasil analisis uji normalitas data menggunakan Kolmogrov Smirnov diperoleh nilai
Signiikasin kelas kontrol 0.076, dan kelas eksperimen 0.139. Berdasarkan Kkriteria
interpretasi, jika nilai signifikansi>0.05 maka data berdistribusi normal. Hasil
perhitungan diperoleh nilai signifikansi kelas kontrol 0.076 > 0.05 dan nilai signifikansi
kelas eksperimen 0.129>0.05. Dengan demikin dapat disimpulkan baha data
berdistribusi normal.

Setelah melakukan uji normalitas data selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji
ini di gunakan untuk mengetahui besifat homogeny atau tidak. Uji homogenitas
menggunakan SPSS dengan interpretasi:

a). Ha diterima, dalam artian data besifat homogen bila signifikasi nilai > 0.05.
b). Ha ditolak, dalam artian data tidak homogen bila signifikasi nilai <0.05. Seperti Tabel
2.
Tabel 2. Uji Homogenitas
Levene Statistic dfl df2 Sig

0.144 1 62 0.706

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikasi sebesar 0.706. Jika
dikonsutasikan dengan interpretasi uji homogenitas, dimana nilai signifikasi yang
diperoeh 0.706>0.05. Haisil ini memberikan inormasi bahwa data homogen.

Berdasarkan analisis statistik, dapat diamati bahwa kedua data memiliki distribusi
normal dan sampel homogen. Oleh karena itu, analisis parametrik data dapat digunakan
untuk melakukan uji hipotesis. Uji yang akan dilakukan adalah Uji-T Sampel
Berpasangan menggunakan SPSS.

Berdasarkan kriteria interpretasi, jika tingkat signifikansi kurang dari 0.05, maka
Ha ditolak dan Ho ditolak, yang menunjukkan adanya pengaruh negatif. Ho diterima dan
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Ha ditolak jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0.05, yang menunjukkan tidak adanya
pengaruh. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Hipotesis

Paired Differences

95% Interval of the T df Sig. (2-
Mean DSt(.j' . EStd' .difference tailed)
eviasl ror Lower Upper
PairPre Test-Post - ,cq 15482 2731 35172 -19344 6246 24 0001
Test Eksperimen
Pair Pre Test-Post ;.00 14667 1820  -6787 3104  -0536 27 0412
Test Kontrol

Berdasarkan data uji hipotesis di atas, didapat nilai signifikansi kelas eksperimen
adalah 0.001, dan kelas kontrol adalah 0.412, menurut temuan uji hipotesis
menggunakan Uji Paired Sample Test yang di atas, kelas eksperimen (2-tailed) memiliki
nilai signifikansi 0.001 < 0.05, kelas kontrol (2-tailed) memiliki nilai signifikansi 0.412 >
0.05. Ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa Penggunaan Media PowerPoint Berbasis
PBL memiliki dampak besar pada kemampuan fisika siswa materi pemuaian dan suhu.

Pembahasan

Efektivitas media pembelajaran PowerPoint berbasis PBL terhadap kompetensi
fisika siswa dikarenakan perlakuan yang diberikan, yaitu kombinasi antara media
PowerPoint dan model PBL. Media pembelajaran PowerPoint berperan sebagai
penyampai pesan kepada peserta didik dalam bentuk multimedia baik visul atau audio
visual (Alfi et al,, 2022). Pemanfaatan media ini sangat membantu dalam memberikan
penjelasan yang mendalam terhadap persoalan yang dibahas dalam pembelajaran fisika.
Sebagai media pembelajaran berbasis multimedia, PowerPoint dapat digunakan untuk
menampilkan materi pelajaran fisika dalam bentuk gambar yang menarik atau vidio
peristiwa-peristiwa fisis, hal ini tentunya akan membuat pembelajaran lebih menarik dan
dapat membuat siswa lebih fokus dalam pembelajaran.

Sedangkan model PBL, menjadikan masalah keseharian sebagai objek pembahasan
dalam pembelajaran. Model PBL mendorong siswa untuk memecahkan masalah sehari-
hari (Risma, et al., 2026). Model pembelajaran ini mendorong mereka untuk membangun
pengetahuan yang bermakna dalam pikiran mereka (Kinanthi, et al., 2026). Model PBL
mengharuskan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mereka
mampu membangun pengetahuan mereka sendiri tentang materi yang dipelajari
(Adrillian and Detalia, 2024; Khafifah, 2025).

Pendekatan ini selaras dengan teori pembelajaran, yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibentuk melalui proses berpikir siswa sendiri (Riyanto, 2019; Nerita et al,,
2023; Firdaus et al, 2019). Model ini menempatkan siswa sebagai peserta aktif dan
terlibat langsung dalam proses pembelajaran (Badriyah et al.,, 2025; Sembiring et al,
2025). Pergeseran perspektif ini, memandang siswa sebagai subjek dan objek dalam
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proses pembelajaran, merupakan hal mendasar dalam pendekatan ini, dengan tujuan
utama membantu siswa belajar, bukan hanya sekadar menyampaikan materi oleh
pendidik (Rusman, 2010).

Kombinasi antara media PowerPoint dan model PBL memberikan dampak yang
sigfikan dalam pembelajaran, sehingga berdampak pada kompetensi fisika siswa pada
materi suhu dan pemuaian. Siswa kelas eksperimen yang diberi perlakukan menggunakan
media PowerPoint berbasis PBL lebih mudah memahami konsep fisika. Hasil ini sejalan
dengan tamuan penelitian (Alfi et al, 2022) pembelajaran menggunakan PowerPoint
interaktif dengan PBL memudahkan pemahaman ilmiah dan dapat merumuskan
pertanyaan (Putra, [ et al, 2025). selain itu, temuan (Pancaningrum & Wahyudi, 2022)
siswa lebih cepat memahami masalah melalui penjelasan visual yang tersistem.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) mengharuskan siswa untuk bekerja
secara kolaboratif, di mana pemecahan masalah dilakukan secara kolaboratif dalam
kelompok (Puspawati et al, 2025). Hal ini mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran. Kolaborasi ini mencakup diskusi dan menemukan solusi
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Diskusi antar siswa mendorong mereka untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran dan memungkinkan mereka untuk membangun
pengetahuan dan kompetensi secara mandiri. Dalam pembelajaran berbasis masalah
(PBL), terjadi peningkatan signifikan dalam aktivitas siswa, seperti keinginan untuk
bertanya dan memberikan jawaban (Marbun et al, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
melalui diskusi dan pencarian solusi untuk tugas yang diberikan, siswa memperoleh
pemahaman yang lebih dalam tentang materi dan meningkatkan kepercayaan diri
mereka.

Sementara itu, dalam pengajaran konvensional, siswa diposisikan sebagai penerima
informasi. Mereka secara pasif mendengarkan, mencatat, dan menghafal materi yang
disampaikan oleh guru. Proses pembelajaran biasanya berlangsung melalui ceramah,
tanya jawab, dan diskusi. Pendekatan konvensional ini menekankan peran aktif pendidik
sepanjang proses pembelajaran. Guru cenderung memberikan penjelasan yang lebih
langsung tentang materi pelajaran di depan kelas. Kurangnya partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan pembelajaran berdampak pada kemampuan kognitif mereka untuk memahami
materi. Kondisi ini juga berkontribusi pada rendahnya kompetensi fisika siswa.

Kesimpulan

Media PowerPoint berbasis PBL memberikan dampak terhadap kompetensi fisika
siswa pada materi suhu dan pemuaian. Terdapatnya pengaruh media PowerPoint
berbasis PBL di karenakan model ini mendrong siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran, dan masalah-masalah yang dipecahkan dalam pembelajaran adalah
masalah-masalah yang mereka alami dalam keseharian. Disamping itu, media yang
digunakan yaitu itu media pewerpoint menjadikan penyajian materi lebih menarik,
sehingga membuat siswa antusias dalam memparhatikan penjelasan guru. Kombinasi
antara media PowerPoint dan model PBL menarik minat, fokus, dan antusias siswa untuk
belajar, dan pada akhirnya dapat meningkatkan kompetensi fisika siswa pada materi suhu
dan kalor.
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Kontribusi Penulis

Dalam penulisan artkile ini, penulis 1 berperan dalam membimbing dan mengawasi
penelitian, serta merevisi dan menyempurnakan naskah. Penulis 2 menyusun naskah
awal, membuat grafik, tabel, atau visualisasi, penulis 3 menyusun metode atau desain
penelitian, mengumpulkan data atau melakukan eksperimen, dan mengelola,
mendokumentasikan data.
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